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ABSTRACT

The city of Bandung is located in West Java and is the capital of West
Java Province. The high population growth and urbanization in the city of
Bandung indicate an increasing need for facilities and infrastructure. This greatly
affects land use change. The mismatch of land use with the Regional Spatial Plan
can be a big problem in spatial planning, especially in residential areas.

To solve this problem, an analysis is needed. Utilization of a Web-based
Geospatial Information System can provide information as well as monitor the
suitability of space use against the Regional Spatial Plan in Bandung City.

Based on the research results, the comparison of the suitability of the

existing residential area does not exceed the area of the residential area
stipulated in the spatial pattern plan of RTRW for Bandung City. The area of the
existing residential area on the existing land is 9938.38 Ha and the area of the
existing residential area in the RTRW spatial pattern is 9940.94 Ha. However, the
distribution of existing residential areas on existing land uses is not in accordance
with the distribution of residential areas in the spatial plan of the RTRW for
Bandung City
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ABSTRAK

Pertumbuhan penduduk serta urbanisasi di Kota Bandung yang cukup
tinggi mengakibatkan adanya peningkatan kebutuhan sarana dan prasarana.
Hal itu sangat berpengaruh terhadap perubahan penggunaan lahan.
Ketidaksesuaian penggunaan lahan terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah
dapat menjadi masalah yang besar dalam penataan wilayah terutama di
kawasan permukiman.

Untuk mengatasi masalah tersebut diperlukan adanya sebuah analisis.
Pemanfaatan Sistem Informasi Geospasial berbasis Web yang bertujuan dapat
memberikan informasi sekaligus memonitoring mengenai kesesuaian
pemanfaatan ruang terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah di Kota Bandung.

Metode yang digunakan adalah dengan membandingkan peta rencana
tata ruang dengan penggunaana lahan eksisting. Berdasarkan hasil penelitian,
perbandingan kesesuaian luas kawasan permukiman penggunaan lahan
eksisting tidak melebihi luasan kawasan permukiman dalam rencana tata ruang
wilayah RTRW Kota Bandung. Luas penggunaan lahan eksisting yaitu
9938,38 Ha dan luas kawasan pemukiman yang ada di rencana tata ruang
wilayah RTRW yaitu 9940,94 Ha. Namun persebaran kawasan pemukiman
eksisting belum sesuai dengan persebaran kawasan pemukiman pada di

rencana tata ruang wilayah RTRW Kota Bandung.
Kata kunci: Tata Ruang Wilayah, WebSIG

PENDAHULUAN
Latar Belakang

Pertumbuhan  penduduk  serta
urbanisasi di Kota Bandung cukup
tinggi. Dengan segala fasilitas dan
kemudahan  yang  ditawarkan
menarik orang untuk tinggal di
Kota Bandung. Hal ini membuat
meningkatnya  jumlah  tempat
tinggal yang akan dibangun. Hal
ini membuat meningkatnya jumlah
tempat tinggal yang akan dibangun.
Dengan banyaknya jumlah
penduduk membuat perekonomian
menggeliat disertali dengan
meningkatnya jumlah bangunan
yang diperlukan untuk menunjang
pembangunan. Dalam  rangka
mengoptimalkan  wilayah yang
memiliki potensi ekonomi tinggi,
BPN mengumpulkan data-data
yang berisi informasi penggunaan
tanah. Mengacu pada Perpres
Nomor 10 Tahun 2006 tentang
BPN dan Peraturan Pemerintah

nomor 16 tahun 2004 tentang
Penatagunaan Tanah, di dapatkan
59 jenis klasifikasi Penggunaan
Tanah. Data tersebut berupa data
spasial dan data atribut. Informasi
penggunaan tanah yang diterbitkan
oleh BPN Kota Bandung bertujuan
sebagai bahan pertimbangan dan
perubahan yang terjadi di
lapangan. Data penggunaan lahan
ini sudah mengacu pada Rencana
Tata Ruang Wilayah (RTRW) dan
Rencana Detail Tata Ruang
(RDTR) Kota Bandung. Untuk
memudahkan menganalisis data-
data Penggunaan Tanah tersebut
maka diperlukan alat bantu, yaitu
menggunakan teknologi SIG.
Menjamurnya pembangunan
permukiman yang ada di pinggiran
kota secara tidak teratur
mengakibatkan perkembangan kota
disebut sebagai urban sprawl
(Troy, 1996). Urban sprawl atau
perluasan fisik kota memiliki
dampak negatif yang salah satunya



tidak efektifnya pembangunan
fasilitas  pelayan kota dan
ketidaksesuaian lahan sebagaimana
mestinya. Dalam merumuskan tata
ruang kota dimasa yang akan
datang, bahwa pemahaman
karakteristik fisik kota diperlukan
guna menghindari dampak negatif
dari perkembangan kota (Yunus,
2005). Pemanfaatan lahan untuk
permukiman harus diatur dengan
baik sehingga sesuai dengan
rencana tata ruang kota, dengan
mempertimbangkan keseimbangan
aspek ekologis sehingga tidak
terjadi penurunan kualitas lahan.
Pemantauan perkembangan lahan
permukiman dengan cara manual
akan memakan banyak waktu,
tenaga dan biaya sehingga
pemanfaatan data variabel dan
pemetaan yang lebih mudah akan
digunakan dalam analisis kali ini.
Penerapan SIG (Sistem Informasi
Geografis) dalam evaluasi
kesesuaian lahan permukiman akan
mempermudah dan mempercepat
proses analisis data. SIG memiliki
kemampuan dalam input, editing
dan analisis data baik data grafis
maupun data atribut secara tepat
dan akurat. Selain itu, pemanfaatan
SIG sangat penting terutama dalam
hal efisiensi tenaga dan waktu.

Keterbatasan ruang untuk
memenuhi  kebutuhan penduduk
yang meningkat seringkali memicu
terjadinya ketidaksesuaian dalam
kegiatan pemanfaatan ruang
terhadap Rencana Tata Ruang
Wilayah  (RTRW), hal ini
berdampak pada terjadinya alih
fungsi lahan dan timbulnya konflik,
khususnya di kawasan

permukiman. Maka dari itu untuk
mengantisipasi permasalahan
tersebut perlu dilakukan Analisis
Kesesuaian Penggunaan Lahan
untuk  Kawasan  Permukiman
dengan Rencana Tata Ruang
Wilayah Berbasis WebSIG sebagai
salah satu upaya pencegahan sejak
dini atas terjadinya indikasi
ketidaksesuaian pemanfaatan
ruang. Selain itu, analisis ini
merupakan langkah awal upaya
penertiban dan penegakan hukum
atas  pelanggaran  pemanfaatan
ruang yang terjadi.

METODE PENELITIAN

Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan
di wilayah Kota Bandung Provinsi
Jawa Barat. Adapaun peta lokasi
daerah penelitian dapat dilihat dari
gambar 1.

Gambar 1. Péta Wilayah Pénelitian |
Kota Bandung

Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran yang
dilaksanakan dalam kegiatan ini
dapat dilihat dari diagram dibawah.



Pengumpulan Data
Pengolahan Data

Hasil Kesimpulan

Data yang digunakan

Guna mempermudah penelitian,
penulis membuat sistem informasi
geografis penggunaan lahan di Kota
Bandung  berbasis Web  dengan
menggunakan ArcGIS Online. Hal ini
dilakukan untuk mengamati secara
kesesuaian penggunaan lahannya. Data
ini dikumpulkan dan  kemudian
dianalisis dengan teknik deskriptif dalam
bentuk tabel atau grafik dan peta. Data
yang digunakan dalam penelitian ini
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Yang Digunakan

Format

No. Data Skala |[Tahun
Data

1 |Penggunaan [Vektor - | 1:25.000 | 2016

Lahan Shapefile

2 [Tataruang |Vektor- 1:25.000 | 2011

Shapefile

3 |Foto Udara |Raster — 1:5000 | 2016
Ecw

4 |Batas \Vektor - 1:25.000 | 2017

Administrasi [Shapefile

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penggunaan Lahan di Kota Bandung
Penggunaan lahan di kota bandung
yang diklasifikasikan kedalam 50 jenis
diketahui penggunaan lahan terluas pada
kampung padat tidak teratur dengan luas
6132.22 Ha atau 36.75%. Grafik
perbandingan penggunaan lahan di Kota
Bandung dapat dilihat dari gambar 3.

Luas (Ha) Klasifikasi Penggunaan Lahan di Kota
Bandung

Tanah Kosong Sudah

sudah menghasilkan

Kolam air

{awar Kampung

Padat Teratur

Jasa
J;

Gambar 3. Diagram Luas (Ha)
Penggunaan Lahan Kota Bandung

Berdasarkan gambar 3 klasifikasi
penggunaan lahan yang terbesar adalah
Kampung Padat Tidak Teratur dengan
jumlah 36,75% dari luas total atau setara
dengan 6132,22 Ha. Kilasifikasi
penggunaan lahan yang terkecil adalah
Jasa Profesi dengan jumlah 0,001% dari
luas total atau setara dengan 0,10 Ha.

Kawasan Permukiman di Penggunaan
Lahan KotaBandung

Penggunaan lahan kawasan
pemukiman di Kota Bandung yang paling
banyak digunakan adalah pada klasifikasi
kampung padat tidak teratur dengan luas
6132.22 Ha. Sedangkan penggunaan lahan
paling sedikit adalah pada Klasifikasi
kampung jarang teratur dengan luas 40.69
Ha. Untuk melihat sebaran penggunaan
lahan kawasan pemukiman dapat dilihat
pada gambar 4.



Gambar 4. Sebaran Penggunaan Lahan
Kawasan Permukiman di Kota Bandung

Kawasan Permukiman di Rencana
Tata ruang wilayah RTRW Kota
Bandung 2011-2031

Kawasan permukiman yang ada

di rencana tata ruang wilayah ini
tersebar di seluruh bagian kota Bandung.
Luasan kawasan permukiman di setiap
kecamatannya pun berbeda-beda.
Luasan dan sebaran kawasan
pemukiman rencana tata ruang dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Luas Pemukiman
Berdasarkan RTRW Kota Bandung

No Rencana Tata Luas (Ha)
Ruang Wilayah

1 |Perumahan 443.5681
Kepadatan Rendah

2 |Perumahan 5676.423
Kepadatan Sedang

3 |Perumahan 3820.946
Kepadatan Tinggi

Total 9940.937

Kawasan permukiman sudah
diatur perencanaannya dalam Perda Kota
Bandung No. 8 Tahun 2011 tentang
Rencana Tata Ruang Wilayah Kota
Bandung 2011-2031. Pada peraturan ini
dijelaskan bahwa kawasan permukiman
dibagi menjadi 3 (tiga) kelas. Adapun

sebaran rencana tata ruang wilayah
kawasan permukiman di kota Bandung
berdasarkan RTRW dapat dilihat dari
gambar 5.

A SCOARMN KAASAN PCHUKIAN O KOTADANOLNG
KA RENCANA POLA RUANG RTRW

Gambar 5. Sebaran RTRW kawasan
Permukiman Kota Bandung.

Perbandingan Kawasan Permukiman
di Penggunaan Lahan dan RTRW

Perbedaan  persebaran  lokasi
kawasan permukiman Eksisting dengan
kawasan  permukiman  berdasarkan
RTRW dapat dilihat pada Gambar 6.

G"émbar 6 P'emrbaﬁ‘din‘gah 'Kawasan
permukiman eksisting dengan RTRW

Berdasarkan gambar 6 luasan
kawasan permukiman yang ada di
penggunaan lahan eksisting masih
sesuai dengan luasan yang sudah
ditentukan dalam rencana tata ruang
wilayah. Namun persebaran lokasi
kawasan permukiman penggunaan lahan
tidak berbanding lurus dengan sebaran
lokasi kawasan permukiman yang



sudah ditentukan dalam rencana tata
ruang wilayah.

Analisis Ketidaksesuaian Kawasan
Permukiman

Perbandingan luas permukiman
penggunaan lahan yang sesuai dengan
RTRW diperoleh dari hasil perbandingan
data yang diproses menggunakan ArcGIS
dan Ms. Office Excel. Sebaran
permukiman penggunaan lahan yang
sesuai dengan permukiman rencana tata
ruang wilayah (RTRW) dapat dilihat pada
Gambar 7.

Gambar 7. Sebaran Kesesuaian
Pemukiman Penggunaan Lahan dengan
RTRW

Luas Permukiman yang diperoleh
dari hasil pengolahan data yang dilakukan
yaitu sebesar 4697.27 Ha. Perbandingan
luas permukiman penggunaan lahan yang
sesuai dengan RTRW vyaitu sebesar
47.25%.

Perbandingan luas  permukiman
penggunaan lahan yang tidak sesuai
dengan RTRW diperoleh dari hasil
perbandingan  data yang  diproses
menggunakan ArcGIS dan Ms. Office
Excel. Sebaran permukiman penggunaan
lahan yang tidak sesuai  dengan
permukiman rencana tata ruang wilayah
(RTRW) dapat dilihat pada Gambar 8 di
bawah ini.
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Gambar 8. Sebaran Ketidaksesuaian
Permukiman Penggunaan Lahan dengan
RTRW

Luas Permukiman yang diperoleh
dari hasil pengolahan data yang dilakukan
yaitu sebesar 2162.93 Ha. Perbandingan
luas permukiman penggunaan lahan yang
tidak sesuai dengan RTRW vyaitu sebesar
21.76%.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan pada bab sebelumnya,
maka diperoleh kesimpulan sebagai
berikut:

1. Penggunaan lahan permukiman di
Kota Bandung didominasi oleh
Kampung Padat Tidak Teratur
dengan persentase 36,75%.

2. Persebaran kawasan permukiman
eksisting kota Bandung memiliki luas
keseluruhan 9938.38 Ha yang terdiri
dari Kampung Jarang Teratur 0.41%,
Kampung Jarang tidak teratur 6.53
%, kampung padat teratur 4.78 %,
kampung padat tidak teratur 61.70 %,
perumahan jarang 1.60 % dan
perumahan padat 24.97%.

3. Luas penggunaan lahan kawasan
permukiman yang sesuai dengan
rencana tata ruang wilayah RTRW
yaitu sebesar 47.25%. Sedangkan luas
penggunaan lahan kawasan
permukiman yang tidak sesuai
rencana tata ruang wilayah RTRW
yaitu 21.76%.



SARAN

Berdasarkan dari  kesimpulan
yang diperoleh dari penelitian ini, dapat
diajukan saran sebagai berikut:

1. Pengelolaan kesesuaian lahan lebih
baik dilengkapi dengan data bidang
tanah  agar  diperoleh  luasan
kesesuaian yang lebih akurat.

2. Alangkah lebih baik untuk penelitian
selanjutnya menggunakan rencana
tata ruang wilayah yang ada pada
rencana detail tata ruang (RDTR)
kota Bandung agar hasil kesesuaian
lahan per kecamatan lebih akurat.

3. Untuk penelitian selanjutnya,
diharapkan dilakukan pengecekan
izin legalitas seperti izin mendirikan
bangunan, izin usaha dan lain
sebagainya agar hasil lebih akurat
dan kuat di hadapan hukum sehingga
dapat ditindak lanjuti oleh instansi
pemerintah terkait.

4. Pembuatan WebSIG menggunakan
platform ArcGIS Online lebih baik
didaftarkan dengan akun yang
berbayar, agar data dapat dipublikasi
dalam jangka waktu yang cukup lama
sehingga masyarakat bisa mengakses
informasi ini.

5. Untuk penelitian selanjutnya, bisa
menggunakan platform WebSIG.
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